







Pengertian Calon Penghuni Dalil al Quran Dalil al hadis 
1 Jahannam  Neraka tingkatan 




• Orang kafir, orang-orang 
Munafiq, 
• Orang-orang yang durhaka, 
pengikut-pengikut syaitan, 
• Orang-orang yang diliputi dosa, 
orang yang menentang 
kebenaran ajaran Rasul, 
• Orang yang tidak menafkahkan 
hartanya di jalan Allah. 
 َو َﺪَﻋ  ُﻪﻠﻟا  ِتﺎَﻘِﻓﺎَﻨُﻤْﻟاَو َﲔِﻘِﻓﺎَﻨُﻤْﻟا  َرﺎﻔُﻜْﻟاَو 
 َرَﺎﻧ  َﻢﻨَﻬَﺟ  َﻦﻳِﺪِﻟﺎَﺧ ﺎَﻬﻴِﻓ  َﻲِﻫ  ْﻢُﻬُـﺒْﺴَﺣ 
 ُﻢُﻬَـﻨَﻌَﻟَو  ُﻪﻠﻟا  ُْﻢَﳍَو  ٌباَﺬَﻋ .ٌﻢﻴِﻘُﻣ   (QS. 
Al Taubah: 68)  
 
ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ  ُﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗ  ُﻦْﺑ  ٍﺪﻴِﻌَﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ  َُةﲑِﻐُﻤْﻟا  ِﲏْﻌَـﻳ  َﻦْﺑا 
 ِﺪْﺒَﻋ  ِﻦَْﲪﺮﻟا  ﻲِﻣَاﺰِْﳊا  ْﻦَﻋ  ِﰊَأ  ِدَﺎﻧﺰﻟا  ْﻦَﻋ  َِجﺮْﻋَْﻷا  ْﻦَﻋ 
 ِﰊَأ  َنأ ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ  ِﱯﻨﻟا ﻰﻠَﺻ  ُﻪﻠﻟا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﻠَﺳَو  َلَﺎﻗ 
 ْﻢُُﻛرَﺎﻧ  ِﻩِﺬَﻫ  ِﱵﻟا  ُﺪِﻗُﻮﻳ  ُﻦْﺑا  َمَدآ  ٌءْﺰُﺟ  ْﻦِﻣ  َﲔِﻌْﺒَﺳ 
اًءْﺰُﺟ  ْﻦِﻣ  ﺮَﺣ  َﻢﻨَﻬَﺟ اﻮُﻟَﺎﻗ  ِﻪﻠﻟاَو  ْنِإ  ْﺖَﻧﺎَﻛ  ًﺔَﻴِﻓﺎَﻜَﻟ 
َﺎﻳ  َلﻮُﺳَر  ِﻪﻠﻟا  َلَﺎﻗ ﺎَﻬـﻧَِﺈﻓ  ْﺖَﻠﻀُﻓ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ  ٍﺔَﻌْﺴِِﺘﺑ 
 َﲔﺘِﺳَو ًاءْﺰُﺟ ﺎَﻬﻠُﻛ  ُﻞْﺜِﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ.ﺎَﻫﺮَﺣ  ُﺪﻤَُﳏ  ُﻦْﺑ 
 ٍﻊِﻓَار ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ  ُﺪْﺒَﻋ  ِقازﺮﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ  ٌﺮَﻤْﻌَﻣ  ْﻦَﻋ  ِمﺎَﳘ  ِﻦْﺑ 
 ﺒَﻨُﻣ ٍﻪ  ْﻦَﻋ  ِﰊَأ  ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ  ْﻦَﻋ  ِﱯﻨﻟا ﻰﻠَﺻ  ُﻪﻠﻟا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﻠَﺳَو 
 ِﻞِْﺜِﲟ  ِﺚﻳِﺪَﺣ  ِﰊَأ  ِدَﺎﻧﺰﻟا  َﺮ ْـﻴَﻏ  ُﻪَﻧأ  َلَﺎﻗ  ﻦُﻬﻠُﻛ  ُﻞْﺜِﻣ 
ﺎَﻫﺮَﺣ (HR Bukhori) 
2.  Laẓā 
 
Tingkatan neraka yang 
kedua, yaitu neraka 
yang mempunyai api 
• Orang-orang yang 
membelakangi iman dan 
kebenaran dan berpaling dari 
 ﻼَﻛ  َﻬـﻧِإﺎ ﻰَﻈَﻟ )15 ( ًﺔَﻋاﺰَـﻧ ىَﻮﺸِﻠﻟ 
)16 (اﻮُﻋْﺪَﺗ  ْﻦَﻣ  َﺮَـﺑَْدأ  ﱃَﻮَـﺗَو )17 (
Istilah ladza tidak di introdusir langsung 
dalam hadis Nabi, sehingga hasil 
penelusuran penulis tidak mendapati 
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murni yang bergejolak. 
yang membakar dirinya 




• Orang yang mengmpulkan harta 
benda tanpa menghiraukan 
hukum dan ketentuan Allah. 
 َﻊََﲨَو ﻰَﻋْوََﺄﻓ )18( 
(QS. Al Ma’arij ayat: 15-18) 
 
terma tersebut dalam kutub al Sittah. 
3.  Huṭamah Tingkatan neraka ketiga, 
yaitu neraka yang amat 
menghancurkan atau 
membinasakan. 
• Menumpuk dan menghitung-
hitung harta benda yang 
dengannya dia menjadi kikir, 
tidak mau menafkahkan di jalan 
Allah 
 ﻼَﻛ  نَﺬَﺒْﻨُـَﻴﻟ  ِﰲ  ِﺔَﻤَﻄُْﳊا )4 (ﺎَﻣَو  َكَارَْدأ 
ﺎَﻣ  ُﺔَﻤَﻄُْﳊا )5 ( ُرَﺎﻧ  ِﻪﻠﻟا  ُةَﺪَﻗﻮُﻤْﻟا )6 (
 ِﱵﻟا  ُﻊِﻠﻄَﺗ ﻰَﻠَﻋ  ِةَﺪِﺌَْﻓْﻷا )7( 
(QS. Al Humazah: 4-7) 
Istilah hutamah tidak di introdusir 
langsung dalam hadis Nabi, sehingga hasil 
penelusuran penulis tidak mendapati 
terma tersebut dalam kutub al Sittah. 
4.  Sa’īr Tingkatan neraka yang 
keempat, neraka yang 
mempunyai api yang 
menyala. 
• Orang yang memakan harta 
anak yatim dengan cara zalim, 
orang-orang yang mengingkari 
segala apa yang diturunkan 
Allah.  
 نِإ  ﻟا َﻦﻳِﺬ  َنﻮُﻠُﻛَْﺄﻳ  َلاَﻮَْﻣأ ﻰَﻣﺎَﺘَﻴْﻟا ﺎًﻤُْﻠﻇ 
َﺎ ﳕِإ  َنﻮُﻠُﻛَْﺄﻳ  ِﰲ  ْﻢِُِﻮُﻄﺑ ًارَﺎﻧ  َنْﻮَﻠْﺼَﻴَﺳَو 
ًاﲑِﻌَﺳ 
(QS. Al Nisa’: 10)  
Istilah sa’ir tidak di introdusir langsung 
dalam hadis Nabi, sehingga hasil 
penelusuran penulis tidak mendapati 
terma tersebut dalam kutub al Sittah. 
 
5. Saqar Tingkatan neraka yang 
kelima, neraka yang 
diperumampamakan  
sengatan terik matahari 
atau besi panas yang 
digunakan untuk 
mengecap binatang dan 
• Orang-orang yang tidak 
mengerjakan shalat. 
•  Orang-orang yang tidak 
memberi makan orang miskin. 
•  Orang yang membicarakan 
yang bathil, bersama dengan 
orang yang membicarakannya. 
 ِﻪﻴِﻠْﺻُﺄَﺳ  َﺮَﻘَﺳ )26 (ﺎَﻣَو  َكَارَْدأ ﺎَﻣ  ُﺮَﻘَﺳ 
)27 ( َﻻ ﻲِﻘْﺒُـﺗ  َﻻَو  ُرَﺬَﺗ )28 ( ٌﺔَﺣاﻮَﻟ 
 ِﺮَﺸَﺒِْﻠﻟ )29 (ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ  َﺔَﻌْﺴِﺗ  َﺮَﺸَﻋ )30( 
(QS al Muddatstsir: 26-30 ) 
 
Istilah saqar tidak di introdusir langsung 
dalam hadis Nabi, sehingga hasil 
penelusuran penulis tidak mendapati 





sesuatu yang terbakar. 
•  Orang-orang yang 
mendustakan hari pembalasan. 
  
6. Jahim Tingkatan neraka yang 
keenam. Menurut 
bahasa mempunyai arti 
api neraka yang 
berkobar-kobar, puncak 
panasnya api. Ada juga 
yang mengartikannya 
api di atas api. 
• Orang-orang yang bermegah-
megahan dan tidak 
membelanjakan di jalan Allah 
dan tidak pernah merasa syukur 
kepada-Nya 
 نِإَو  َرﺎﺠُﻔْﻟا ﻲِﻔَﻟ  ٍﻢﻴِﺤَﺟ )14( 
(QS. Al Infithar: 14) 
َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ُﻮَﺑأ  ِﺮْﻜَﺑ  ُﻦْﺑ  ﻲِﻠَﻋ  َلَﺎﻗ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ُﻮَﺑأ  ِﺮْﻜَﺑ  ُﻦْﺑ 
 ِﰊَأ  َﺔَﺒْﻴَﺷ  َلَﺎﻗ  ﺪَﺣﺎَﻨَـﺛ  ُﺪْﺒَﻋ ﻰَﻠْﻋَْﻷا  ْﻦَﻋ  ٍﺮَﻤْﻌَﻣ  ْﻦَﻋ 
 ِيﺮْﻫﺰﻟا  ْﻦَﻋ  ِﰊَأ  َﺔَﻤَﻠَﺳ  ْﻦَﻋ  ِﰊَأ  َنأ ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ  ِﱯﻨﻟا 
ﻰﻠَﺻ  ُﻪﻠﻟا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﻠَﺳَو  َنﺎَﻛ  ُﺐﻏَﺮُـﻳ  ِﰲ  ِمﺎَﻴِﻗ  َنﺎَﻀَﻣَر 
 ْﻦِﻣ  ِْﲑَﻏ  ٍَﺔِﳝﺰَﻋ  َلَﺎﻗَو اَذِإ  َﻞَﺧَد  ُنﺎَﻀَﻣَر  ْﺖَﺤﺘُـﻓ 
 َﻮْـَﺑأ ُبا  ِﺔَﻨْﳉا  ْﺖَﻘﻠُﻏَو  ُباَﻮْـَﺑأ  ِﻢﻴِﺤَْﳉا  ْﺖَﻠِﺴْﻠُﺳَو  ِﻪﻴِﻓ 
 ُﻪَﻠَﺳَْرأ .ُﲔِﻃﺎَﻴﺸﻟا  ُﻦْﺑا  ِكَرﺎَﺒُﻤْﻟا  
(HR. An Nasa’i) 
7. Hawiyah Tingkatan neraka yang 
ketujuh, neraka yang 
apabila seorang jatuh ke 
dalamnya maka sulit 
baginya untuk keluar 
• Orang-orang yang lebih senang 
melakukan kejahatan daripada 
melakukan kebaikan. 
ﺎَﻣأَو  ْﻦَﻣ  ْﺖﻔَﺧ  ُﻪُﻨِﻳزاَﻮَﻣ )8 ( ُﻪُﻣَﺄﻓ  ٌَﺔﻳِوﺎَﻫ 
)9 (ﺎَﻣَو  َكَارَْدأ ﺎَﻣ  ْﻪَﻴِﻫ )10 ( ٌرَﺎﻧ 
 ٌﺔَﻴِﻣﺎَﺣ )11( 
(QS. Al Qoriah: 8-11) 
Istilah Hawiyah  tidak di introdusir 
langsung dalam hadis Nabi, sehingga hasil 
penelusuran penulis tidak mendapati 
terma tersebut dalam kutub al Sittah. 
 
8. Wail Tingkatan neraka yang 
kedelapan, menurut 




• Orang-orang yang mendustakan 
ajaran agama islam 
•  Orang-orang yang bermain-
main dalam kebatilan. 
•  Orang-orang yang 
perbuatannya dan pekerjaannya 
 ٌﻞْﻳَﻮَـﻓ  ٍﺬِﺌَﻣْﻮَـﻳ  َﲔِﺑ ﺬَﻜُﻤِْﻠﻟ )11 (
 َﻦﻳِﺬﻟا  ْﻢُﻫ  ِﰲ  ٍضْﻮَﺧ  َنﻮُﺒَﻌْﻠَـﻳ)12(  
(QS. Al Thūr: 11-12) 
  
ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ  ُﺪﻤَُﳏ  ُﻦْﺑ  ٍرﺎﺸَﺑ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ  َﲕَْﳛ  ُﻦْﺑ  ٍﺪﻴِﻌَﺳ 
ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ  ُﺰْﻬَـﺑ  ُﻦْﺑ  ٍﻢﻴِﻜَﺣ  ِﲏَﺛ ﺪَﺣ  ِﰊَأ  ْﻦَﻋ يﺪَﺟ  َلَﺎﻗ
 ُﺖْﻌَِﲰ  ِﱯﻨﻟا ﻰﻠَﺻ  ُﻪﻠﻟا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﻠَﺳَو  ُلﻮُﻘَـﻳ  ٌﻞْﻳَو 
يِﺬِﻠﻟ  ُثﺪَُﳛ  ِﺚﻳِﺪَْﳊِﺎﺑ  َﻚِﺤْﻀُِﻴﻟ  ِِﻪﺑ  َمْﻮَﻘْﻟا 




 (Tidak didapati nama 
wail. Namun dalam 
beberapa literatur dan 
sangat familiar di 
masayarakat kita bahwa 
wail  merujuk pada 
salah satu nama neraka) 
mengurangi takaran, ukuran dan 
timbangan. 
  ٌﺚﻳِﺪَﺣ اَﺬَﻫ  َلَﺎﻗ  ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ  ِﰊَأ  ْﻦَﻋ بﺎَﺒْﻟا  ِﰲَو  َلَﺎﻗ
 ٌﻦَﺴَﺣ 
(HR. At Turmudzi) 
Hadis diatas menyatakan bahwa wail 
adalah salah satu nama lembah di neraka 
(Jahannam). 
 
